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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1  Kedudukan dan Koordinasi 

 Pada Maharum Group, penulis berkedudukan sebagai content creator 

intern. Content creator diartikan sebagai orang yang menghasilkan konten 

media sosial berisikan bakat dan keterampilan mereka untuk mengubah nya 

menjadi uang (Koob, 2021). Namun, dalam konteks perusahaan content creator 

merujuk pada orang yang memproduksi konten mengenai brand dan produk 

untuk mendorong audiens melakukan pembelian. Dalam hal ini Pemagang 

bertanggung jawab dalam memproduksi konten media sosial Instagram berupa 

carousel, single feed maupun video serta konten komunitas Whatsapp, yakni 

pesan hard selling produk. Seluruh konten yang dibuat wajib mengikuti brand 

guideline dari perusahaan. Keduanya merupakan panduan untuk menjaga 

branding tetap konsisten baik dari segi jenis konten, font, pewarnaan dan style 

desain.  

 

Gambar 3.1 Alur Kerja dan Koordinasi 

Sumber : Dibuat oleh pemagang 

 Selain itu, pelaksanaan kerja magang dalam menghasilkan konten tidak 

terlepas dari koordinasi dengan rekan kerja. Seperti gambar diatas, dapat dilihat 

Delegasi Job Desk 

dari PA kepada 
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Pengenjaan 

Content Writing 

Pengerjaan desain 
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kepada marketing 
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content creator intern bekerja sama dengan design graphic, marketing staff, dan 

sales team. Content creator berdiskusi dengan design graphic mengenai apakah 

referensi dan ide desain yang diberikan memungkinkan untuk dibuat serta 

sesuai dengan guideline. Namun, konten single feed dan showcase dengan 

sedikit teks diserahkan ke design graphic terlebih dahulu sebelum diserahkan 

kepada marketing staff guna efisiensi waktu. Sementara untuk konten carousel 

proses desain dilakukan setelah content writing di disetujui. 

 Content writing adalah skema memproduksi narasi yang menyenangkan 

dan bermanfaat bagi audiens dalam rangka mempromosikan sebuah brand 

(Yulian, F., 2024). Untuk mendapat approval, content writing diserahkan 

kepada marketing staff untuk di review, di berikan evaluasi mengenai bagian 

yang kurang tepat, dan serta arahan untuk perbaikan berdasarkan penyebab 

yang ada. Saat ini, dilakukan revisi pada bagian yang bermasalah untuk dinilai 

kembali oleh marketing staff. Setelah konten dinyatakan aman, content creator 

akan menjadwalkan upload konten Instagram melalui Meta Business dan 

posting konten komunitas WA di Whatsapp.  

 Dari pembuatan konten media sosial, pekerjaan content creator juga 

mencangkup social media admin. Dalam peran ini, pemagang menanggapi 

pesan masuk dari calon customer Maharum di semua sosial media. Diantaranya, 

terdapat lead atau ketertarikan untuk mencari tahu lebih lanjut mengenai 

pemesanan produk yang akan dibahas di sub bab selanjutnya. Disini, admin 

akan memberikan form untuk diisi pelanggan dan memberikan data mereka 

kepada sales melalui grup Media Sosial Maharum. Jika terdapat pelanggan yang 

menyampaikan bahwa mereka belum dihubungi, maka admin akan melakukan 

follow-up kepada sales. Selain itu, admin juga dapat menanyakan informasi 

yang bersifat teknikal kepada sales.  
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3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Di bawah ini akan dijelaskan tugas yang dikerjakan selama magang: 

 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

 

Gambar 3.2 Informasi Job desk Magang 

Sumber : Di screenshoot oleh pemagang 

  Secara keseluruhan job desk pemagang adalah membuat konten 

media sosial Instagram dan komunitas WA. Pada awal masuk, tugas yang diberikan 

adalah Thematic Launch atau proyek meningkatkan penjualan bibit parfum 

Macbrame melalui peluncuran 3 item baru setiap bulan. Pada proyek ini, tugas yang 

menjadi tanggung jawab pemagang meliputi pembuatan konten media sosial 

Macbrame, pembuatan desain produk knowledge, dan mencari vendor. Kemudian, 

tugas ini di lanjutkan kepada marketing staff yang baru masuk 3 minggu setelahnya.  

Selanjutnya, marketing staff berdiskusi dengan Pemagang dan memberikan 

tugas yang baru, yakni: konten reguler dan membagi posisi menjadi content creator 
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dan design graphic. Pemagang berperan sebagai design graphic selama sebulan 

untuk mengerjakan desain konten media sosial dan konten notes. Di bulan-bulan 

berikutnya, Pemagang bertugas sebagai content creator yang membuat content 

writing dan membalas pesan media sosial. Detailnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.1 Aktivitas Kerja Magang 

No Aktivitas  Tujuan 

1.  Mencari ide konten dan formula 

copywriting dan desain 

Membuat ragam konten menarik, 

membuat konten lebih terarah, 

tampilan konten yang menarik 

perhatian audiens untuk klik dan 

membaca konten 

2.  Membuat content writing  Memmbagun brand awareness dan 

menjaga loyalitas pengguna 

Maharum 

3.  Mendesain konten media sosial Membangun kepercayaan terhadap 

brand dan menjaga hubungan 

jangka panjang yang baik dengan 

pelanggan 

4.  Membuat desain notes bibit 

parfum (Rajawangi Plereg) 

Memenuhi support yang ditawarkan 

perusahaan kepada pelanggan 

(agen) yang mencapai target 

penjualan tertentu 

5.  Membuat social media guideline 

bersama tim marketing 

Agar konten lebih terarah dan 

memiliki pembeda pada tiap brand 

6.  Menjadwalkan postingan  Efisiensi waktu upload dan agar 

waktu upload konsisten  

7.  Membalas chat calon konsumen 

pada Whatsapp, Instagram, 

Tiktok, dan Facebook 

Menjaga hubungan dengan 

pelanggan 

Sumber : diolah oleh penulis 
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3.2.2 Uraian kerja magang 

 Berikut ini merupakan uraian kerja magang secara spesifik 

 

 3.2.2.1 Pencarian ide konten 

 

Gambar 3.3 Pencarian Ide Konten 

Sumber: Diolah oleh penulis 

Pencarian ide konten bisa dari mana saja. Umumnya pencarian ini 

dilakukan melalui Instagram dan Tiktok dan pendekatan yang digunakan 

juga berbeda. Instagram digunakan untuk melihat jenis-jenis konten yang 

diposting kompetitor parfum sedangkan Tiktok lebih sering dipakai saat 

sudah ada ide yang terbesit di pikiran, misalnya tips parfum tahan lama. Hal 

ini dikarenakan fitur Tiktok sangat memadai untuk fitur pencarian sama 

seperti Google. Meski demikian Google masih digunakan untuk mengetahui 

informasi yang lebih detail. Selain ini, ada aja ide konten yang muncul 

secara tidak terduga. Misalnya saat ada pertanyaan menarik dari calon 

pelanggan atau saat mengulik konten.  

Adanya referensi desain membantu content creator dalam membuat 

visualisasi konten yang menarik. Hal ini penting untuk mengisi ruang 
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kosong dalam konten serta meningkatkan daya tarik konten terutama ketika 

isi konten memuat terlalu banyak tulisan yang cenderung tidak terlalu 

menarik dibaca. Platform utama yang digunakan untuk mengeksplor desain 

ialah Instagram sebagai sumber desain konten Instagram dan Tiktok dan 

Pinterest untuk konten komunitas WA. Tanpa referensi pembuatan desain 

akan berlangsung lama, menimbulkan kebingungan mengenai peletakan 

teks dan gambar, dan menghasilkan output yang kurang maksimal. Pembaca 

juga akan kehilangan minat untuk menikmati konten dan berujung 

melupakan brand. 

Konten bisa didapat dari mana saja tapi untuk mengembangkan ide 

perlu kerangka yang jelas, sistematis dan menarik. Hal ini disebut “hooked, 

script, dan call to action (CTA)”. Hook adalah kalimat yang membuat orang 

berhenti scrolling dan membaca postingan. Script adalah main point yang 

ingin dibahas tiap bagian. Sementara CTA merupakan kalimat ajakan 

kepada pembaca untuk melakukan sesuatu. Dari sini dapat dilihat bahwa 

CTA termasuk ke dalam copywriting atau penulisan yang bertujuan untuk 

mendorong pembaca melakukan suatu tindakan baik follow, like, comment, 

share, maupun pembelian. Dapat dilihat bahwa copywriting berbeda dengan 

content writing yang berfokus pada pemberian materi yang menambah 

wawasan, bermanfaat, atau menghibur.  
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3.2.2.2 Melakukan Penulisan konten 

 

 

Gambar 3.4 Content Plan 

Sumber : Di screenshot dari file perusahaan 

Konten yang dibuat pemagang meliputi konten Instagram dan 

Komunitas WA. Konten Instagram dapat berupa carousel, single feed, dan 

atau video. Pertama, konten carousel memiliki template maksimal 4 slide, 

meliputi 1 slide cover berisikan hooked, 2-3 slide isi termasuk CTA di slide 

terakhir. Sementara, untuk single feed biasanya berisi hooked dan isi atau 
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visualisasi showcase. Terakhir, konten video yang pernah dibuat Pemagang 

berisikan transisi parfum dengan teks singkat, karena penjelasanya akan 

ditaruh pada caption sebagai teks berjalan. Ketiga konten ini bertujuan 

untuk membangun dan memperkuat citra perusahaan, memberikan 

informasi terkait produk dan bisnis terkait, serta menjaga hubungan dengan 

audiens melalui konten engagement. 

Berikutnya, penulisan konten komunitas Whatsapp bertujuan untuk 

penjualan atau harselling bibit parfum Maharum. Karena itu konten ditulis 

dengan berfokus pada product knowladge, seperti nama, informasi notes 

tiap bibit, serta ajakan untuk melakukan pemesanan. Sisanya dapat 

dikembangkan dan disesuaikan dengan penjelasan singkat tentang aroma, 

tagline brand, dan ukuran bibit parfum yang tersedia. Diharapkan melalui 

komunitas Whatsapp ini, para pebisnis parfum retail setia membeli bibit 

parfum Maharum.  

Gambar 3.5 Revisi Penulisan 

Sumber : Di screenshoot dari Whatsapp 
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Adapaun dalam tahapan penulisan konten, pemangang mendapat 

feedback dari marketing staff yang besifat diskusi. Misalnya pada gambar 

3.5 dapat dilihat pemilihan kata yang diguanakan harus memiliki alasan 

yang masuk akal, umum, serta tidak sensitif atau merugikan brand. 

Beberapa kali pemagang juga mendapat dibantu dalam memperbaiki kata 

yang bersifat minor. 

Berikut ini merupakan beberapa contoh konten reguler yang dibuat: 

Tabel 3.2 Penulisan Konten 

Gambar  Deskripsi 

 

 Dengan tujuan 

mengenalkan produk 

Macbrame, konten ini 

berisikan product 

knowledge Pink Flirt 

yang dikemas dalam 

informasi aroma parfum 

berganti. 

 

 Dengan tujuan 

mempertahankan view, 

konten ini dibuat dengan 

menambah wawasan 

terkait aroma Leather 

dan diselipkan informasi 

produk D 
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Gambar Deskripsi 

 

Konten ini memberikan 

edukasi seputar tips bisnis 

  

Dengan tujuan 

membangun awareness 

brand terhadap pebisnis 

parfum, konten ini ditulis 

dengan preemptive 

message atau 

menonjolkan keunggulan 

Brand X-Ultimate yaitu 

Konsentrasi 3X lebih kuat  

 

Penulisan konten 

komunitas WA langsung 

mengarah pada produk 

Maharum. 

 

Sumber : Diolah Pemagang 
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3.2.2.3 Mendesain konten media sosial 

Pertama, desain konten instagram dibuat berdasarkan brand 

guideline lama konten sebelumnya. Hal ini meliputi proporsi desain, grid 

warna tiap brand, dan berkonsep simpel. Bisa dilihat pada gambar berikut 

desain yang dibuat memiliki proporsi desain 30% dan 70% tulisan. 

Selanjutnya brand @macbrame memakai grid warna o ren-putih-putih, 

@florentine menggunakan grid warna meah-putih-putih, @altahaani 

menggunakan grid warna hijau-hijau-putih, @x-ultimate menggunakan grid 

warna gradasi ungu biru-putih-gradasi ungu biru-putih. Lalu konsep desain 

yang dipakai simpel, tanpa gambar pop-up, meriah, atau connected desain 

antar slide.  

Penggunaan desain konten bisa beragam, untuk konten carousel 

biasanya menggunakan teknik ATM konten carousel dari industri yang 

sama maupun berbeda. Misalnya mengkombinasikan penempatan desain 

dan teks dari satu sumber dengan sumber lainnya. Opsi lain adalah dengan 

mengurangi, menambah, melipatgandakan atau bahkan menghilangkan 

objek tertentu. Sementara untuk konten komunitas WA, desain yang bersifat 

recreate dari desain yang sudah ada.  

Berikut merupakan beberapa hasil desain : 

 

Gambar 3.6 Desain Konten Instagram  

Sumber : Didesain Pemagang  
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3.2.2.4 Mendesain konten notes Rajawangi Plered 

 

 
Gambar 3.7 Pemberian Tugas 

Sumber : Di screenshoot dari grup 

Salah satu branding support yang disediakan Maharum Group 

kepada pelanggan adalah menyediakan konten notes product knowlage. 

Pada penugasan ini pemagang diminta mendesain 21 varian bibit parfum 

Macbrame yang belum ada desain nya. Pada gambar diatas dapat dilihat 

bahwa kriteria desain yang diminta simple, mencangkup botol dan notes. 

Berikut merupakan hasil desain. 
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Gambar 3.7 Hasil Desain 

Sumber : Didesain pemagang 

Gambar berikut merupakan sejumlah desain Rajawangi Plered yang 

dibuat pemagang. Desain ini dibuat dengan 4 pengaturan posisi yang dalam 

dan dibuat berulang dengan background yang berbeda. Dapat diperhatikan  

gambar Soft OR, Vanilla Cake, Victoria Boom. dan Aqua Kiss dirancang 

dengan judul rata kanan/kiri dan notes yang bertingkat secara vertikal. 

Desain ini dibuat dengan konsep cover majalah, sementara notesnya diatur 

demikian sebagai solusi atas tidak adanya informasi detail Top, Middle, dan 

Base Notes. Sisa desainnya berisikan judul di tengah. Bedanya desain kedua 

menempatkan notes rata tengah di samping botol. Sementara desain ketiga, 

dibuat selang seling, dan notes Penempatan ini bertujuan untuk efisiensi 

waktu.  

 
Gambar 3.8 Pengumpulan Tugas 

Sumber : Di screenshoot dari grup 

Setelah selesai desain tersebut di submit di Drive baru bernama 

Rajawangi Plered. File tersebut berisikan desain dengan 21 desain yang 

dibuat pemagang dan desain lain yang telah ada. Setelah dikumpulkan, tidak 

terdapat revisi yang signifikan karena sudah memenuhi kriteria dan hanya 

penambahan shadow saja.  

 

3.2.2.6 Membuat Social Media Guidline 
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Gambar  3.8 Pemberian Tugas 

Sumber : Di screenshoot dari grup 

Pembuatan social media guideline tersebut dilatarbelakangi oleh 

tipe konten yang seragam dan tergolong aman. Oleh karenanya, diadakan 

diskusi dalam tim  matketing untuk membuat panduan konten Instagram 

yang memiliki karakteristik dan ciri khas antar brand. Adapun tugas yang 

pemagang terima ialah menganalisa segmentasi dan targeting brand 

@Macbrame dan @Florentine, serta referensi visual dan content  pillar 

untuk kedua brand tersebut. Sebelum akhirnya dilakukan diskusi dan 

brainstorming bersama tim Branding yang meliputi marketung staff dan 

rekan magang.  
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Gambar 3.9 Social Media Guideline 

Sumber : Pemagang 

Gambar diatas merupakan pegangan pemagang untuk diskusi 

bersama tim. Pegangan yang dibuat mencangkup segmentasi yang luas pada 

semua bidang dan target audience yang spesifik pada pebisnis parfum refil. 

Namun, dalam diskusi terdapat beberapa perubahan seperti segmentasi yang 

fokus pada psikografis dan usia serta target audiens yang lebih luas yakni 

hingga ke end user. Selama proses diskusi, pemagang juga memberikan 

usulan terhadap brand voice, brand visual, content pillar. 

 

3.2.2.7 Membalas chat sosial media 
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Gambar 3.10 FAQ Media Sosial  

Sumber : Di screenshot dari Whatsaap Maharum 

Sumber : di screenshoot dari aplikasi chattingan Maharum 

Pemagang juga membalas chat media sosial seperti Whatsapp dan 

Instagram. Diantaranya ada 6 pertanyaan yang paling sering ditanyakan 

antara lain sebagai berikut: cara bergabung dengan Maharum Group, 

pricelist, Minimum Order Quantity, stok, online shop resmi, dan permintaan 

kunjungan langsung ke pabrik. Namun sesuai ketentuan perusahaan 

pemagang hanya bisa menjawab pertanyaan umum terkait brand, varian 

aroma, dan request dokumen untuk pembuatan BPOM. Sementara sisanya 

akan dialihkan dan diinformasikan secara langsung oleh sales Maharum.  

             

Gambar 3.11 Chat dengan Sales 

Sumber : Di screenshot dari Whatsapp Maharum 

Melalui sistem ini, pemagang akan mengumpulkan data calon 

customer melalui google form dan mengirimkan nya ke sales melalui  grup 

Media Social Maharum. Data meliputi nama, nomor Whatsapp, domisili, 

dan kebutuhan akan dikirimkan dengan mention sales yang bertanggung 

jawab pada wilayah masing-masing. Apabila terdapat laporan dari 

pelanggan yang belum dihubungi oleh sales lebih dari sehari, akan 

difollowup kembali kepada sales. 
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. 

 

Gambar 3.12  Lead media sosial 

Sumber : Di screenshot dari Whatsapp Maharum 

Selain FAQ (Frequently Ask Question), pemagang juga mendapat 

lead atau minat terhadap produk Maharum yang di posting melalui 

Komunitas Whatsapp. Hal ini menunjukkan keberhasilan pembuatan konten 

Komunitas Whatsapp dalam meningkatkan awareness dan interest terhadap 

produk Macbrame yang kurang diperhatikan oleh pelanggan sebelumnya.  

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama proses magang, terdapat beberapa rintangan yang tidak dapat 

dihindari dalam menyelesaikan pekerjaan,  antara lain sebagai berikut : 

 

3.3.1 Menemukan cara menyampaikan message brand secara tepat 

dan menarik pada audiens    

Sangat penting dalam branding untuk menyampaikan message 

brand dalam berbagai konten media sosial. Mencari konten yang bervariasi, 

disesuaikan dengan minat dan kebutuhan audiens memang memakan waktu 

tetapi pemagang menyadari bahwa cara untuk menyampaikan materi konten 

jauh lebih sulit dan menantang (Deng, et al., 2021). Sebelumnya, konten 
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yang dikonsumsi dan banyak beredar di media sosial berpusat pada B2C, 

sehingga cara berpikir dan gaya bahasa yang digunakan dalam pembuatan 

konten cenderung merujuk pada sumber-sumber yang tersedia. Apalagi 

beberapa konten terakhir perusahaan pemegang sebelumnya terdapat mix 

antara B2C dan B2B, menyebabkan kebingungan dan pertanyaan sejauh 

mana konten dapat disampaikan ke ranah end customer.  

 

3.3.2 Memberikan layanan yang responsif kepada pelanggan potensial  

 Untuk bisnis yang berfokus pada kualitas layanan dan produk, 

penting untuk menanggapi chat pelanggan dengan cepat dan tepat. Tetapi 

kenyataannya dalam proses menginformasikan mekanisme pemesanan 

seringkali tertunda. Hal ini mengakibatkan pelanggan jengkel, menciptakan 

ketidakpuasan, dan merusak kepercayaan calon pelanggan terhadap 

perusahaan. Pemagang juga tidak leluasa dalam memberikan informasi 

yang berada dalam ranah divisi sales yang bertanggung jawab dalam 

purchasing. 

 

3.3.3 Mengelola penjadwalan komunitas Whatsapp secara teratur 

 Sebagai alat promosi hard selling Maharum, komunitas Whatsapp 

seharusnya dapat mewadahi pebisnis parfum Indonesia. Tetapi dari awal 

masuk hingga konten mulai di unggah kembali masih terjadi penurunan 

jumlah anggota. Apalagi saat cuti lebaran dan tanggal merah, pemagang 

tidak dapat menggungah konten komunitas Whatsapp karena device pribadi 

pemagang memerlukan login Whatsapp berulang. Inkonsistensi ini 

dikhawatirkan menjadi menghambat efektivitas komunitas Whatsapp.  
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3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Menyadari sejumlah hal yang menghalangi kerja magang berjalan secara 

maksimal, dilakukan beberapa upaya yakni sebagai berikut: 

 

3.4.1 Melakukan riset terhadap konten B2B 

Cara terbaik untuk mengalahkan masalah adalah mengenali masalah 

tersebut dengan baik. Karena itu untuk memahami cara menyampaikan 

konten B2B dengan tepat, pemagang melakukan observasi pada konten-

konten lama perusahaan. Dari sini ditemukan bahwa gaya bahasa konten di 

awal dapat dibawakan dengan umum, lalu menjelang akhir konten barulah 

menggunakan gaya bahasa yang lebih formal dan memasukkan sudut 

pandang pebisnis sebagai pembaca. Misalnya “sebagai pebisnis parfum 

Anda dapat menggunakan…”. Cara lain ialah dengan membagi porsi konten 

bisnis lebih banyak dibandingkan konten biasa seperti yang dilakukan head 

to head competitor. Akibatnya dari awal pemagang akan mencari referensi 

gaya bahasa berfokus pada sudut pandang bisnis.  

 

3.4.2 Memberikan pesan yang secara terjadwal kepada calon 

pelanggan  

Sebagian besar calon pelanggan berharap mendapatkan balasan 

dalam 1 hari. Dari kecenderungan ini, pemanggang memberikan estimasi 

waktu calon pelanggan dihubungi dan kesediaan admin untuk follow up 

sales sebagai jaminan bahwa permintaan pelanggan di proses. Selain itu, 

pemagang juga meminta informasi sales regional untuk memudahkan follow 

up terutama ada pertanyaan khusus.  
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3.4.3 Melakukan alternatif penjadwalan dan mengundang customer 

join Komunitas Whatsapp sebagai persyaratan mendapatkan sampel 

 Pemanggang mencoba membuat konten yang lebih bervariasi 

dengan formula yang berbeda, mengganti jam penjadwalan dari pk.14.00 

dan pk. 16.00 WIB menjadi pk.10.00 dan 14.00 WIB, dan menggunakan 

Whatsapp Sheet agar waktu penjadwalan lebih teratur. Selain itu, untuk 

menanggulangi penurunan jumlah anggota Whatsapp, dilakukan 

pengiriman pesan kepada calon customer yang mengingankan sampel 

maupun mereka yang terdapat dalam form pemesanan Maharum untuk join 

komunitas Whatsapp. 
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